BAB III
PERANG DAN TAWANAN PERANG

SEBAGAI DAMPAK PEPERANGAN

Faktor-faktor Penyebab Diizinkan Perang.

Secara bijsksana Islam telah mensyari ‘atkan, bahwa
seseorang tidak boleh dipaksakan untuk memeluk agama
Islam (@QS. 2:258). Tetapi Islam menganjurkan kepada
pemeluknya untuk menyampalikan dan mengajak seluruh umat
kejalan Allah dengan cars damai dan lemah-lembut (QS.
181128},

Namun sikap yang demikian sering mendapat sambutan
vang kurang baik dari pihak lawan, bahkan dapat menimbul-
kan permusuhan dan peperangan yang tidak dikehendaki oleh
Islam.

Dan kalau peperangan itu sudah tidak mungkin
dihindari, Islam membolehkan perang dengan alasan sebagai

berikut

1. Karena membela diri.
Islam telah mengsjarkan kesabsran dan ketabahan
dalam segala hal, tetapi tidak berdiam diri kalau
kebenaran dihancurkan (Afzalur Rahman, 1881:300) dan

hak-hak sasasi manusia dilecehkan. Dalan situasi



seperti ini Islam memerintahkan menghimpun kekuatan
untuk mengantisipasi agresi musuh. Dikustkan oleh

firman Allah : |
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Dan perangilah di Jalan Allah orang-orang yang

memerangi kamu, (tetapi) janganlah kamu melampaul
batas karena sesungguhnya Allah tidak menyukali
orang-orang yang melampsui batas ". (QS. al-Bagoroh:
130)

Karena menjamin kelancaran da "wah dan memberi

kesempatan kepada mereka yang hendak menganutnya.
Sebelum peperangan diizinkan, seruan (da’ wah)
Islam selalu terancam. Kaum Quraisy selalu berusahs
untuk mernumpas dan menindss agama Islam, dengan menem-
puh jalan apa saja. Sementara itu tidak sedikit dika-
langan bangsa Arab yang ingin memeluk agama Islam.
Akan tetapl mereka khawatir kalau nanti akan dianiaya
dan disiksa, sebagal orang-orang yang telah pernah
disiksa dan dianiaya. Karena itu Tuhan mengizinkan
kepada Rasul-Nya untuk memerangl orang-orang vyang
memerangi kaum muslimin dan melindungi siapa saja dari
segala macsam penganiasyaan dengan kekuatan pedang <(A.
Svalabi, 1994:155). Hal ini dijelaskan dalam firman

Allah
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Dan perangilah mereka, supaya Jangan ada Ffitnah
(gangguan-gangguan terhadap umat Islam dan agama
Islam) dan supaya agama itu semata-mata untuk Allah.
Jika mereka berhenti (dari kekafiran), maka sesung-
guhnya Allah Maha Melihat apa yang mereka kerjakan".
(AS. al-Anfal:39)

B. Kedudukan Hukum Perang.

B. 1. Hukum Perang.

Perang dalam rangks Jjihad merupskan ajaran
vang dibebankan secara legalitas sebagai fardhu
atas seluruh umat Islam (QS. 2:218), sekalipun

nantinya masing-masing pada batas-batas tertentu.

1. Jihad sebagai fardhu kifayah.

Yakni, apabila sudah ada sebagian orang
vang melaksanakannya, maka sebagian vyang lain
terbebas dari kewajiban tersebut (Abu Bakar
Jabir El-Jazairi, terj, 1891:1). Dengan kata
lain Jjika penyerangsn mereka diarahkan pada
sasaran-sasaran tertentu saja (Ibnu Taimiyah,
1995:122). Makas sebagian yang lain sebaiknya
tetap bersisga ditempat supaya tidak terjadi
kekosongan negars yang mengancam keselamatan
negara. Sebagaimana firman Allsh SWT
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Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mu 'min
itu pergi semuanya (ke medan perang). HMHengapa
tidak pergi dari tiap-tiap golongan diantara
mereka beberapa orang untuk memperdalam penge-
tahuan mereka tentang agama dan untuk memberi
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah
kembali kepadanya, supaya mereka I1tu dapat
menjaga dirinya " . (@S. at-Taubah:122)
Jihad sebagal fardhu ‘ain.
Apabila musuh menghendaki untuk menghan-
curkan kaum muslimin secara keseluruhan, maka
memerangi musuh dan menahsn serangannya ituo

wajib bagi vang terkena langsung atau bagi yang

lainnysa (Ibnu Taimiyah, 1985:122).
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Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang

yvang diperangi, karena sesungguhnya mereka
telah dianiaya. Dan sesungguhnya Allah benar-
benar Maha Kuasa menolong mereka itu . (Qs.
Al-Hajj:39)

Ibnu Hudamah menjelsskan sebagaimans
dikutib oleh L. Amin Widodo bahwa Jihad hukumnya

menjadi fardhu “ain dalsm tiga tempat, yaitu

a. Apabila berhadapan dengan musuh di medan
perang bagi orasng vang berada digaris depan
(garis pertahanan) haram meninggalkan tempat
Jika musuh telah menverbu.

b. Apabila musuh telah menyerbu masuk ke dalam
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kota.

c. Apabila telah dibunyikan "An Nawafirul ‘Am™
(perang total) oleh kepala negara dengan
perintah agar seluruh penduduk secara serem-
pak menghalau musuh yang datang (L. Amin

Widodo, 1984: 80, 81).

. Orang-orang Yang Diwajibkan Perang.

Mengensi orang-orang yvang diwajibkan perang
adalah laki-laki, merdeka, dewasa, suka berperang
dan berbasdan sehst dan dikecualikan dari kewajiban
ini orang-orang sakit dan orang-orang invalid tanpa
diperselisihkan lagi. Dalam Al-Qur'an dijelaskan

(Ibnu Rusyd, Jjilid II, terj. 1880: 140).

i *
):t/ﬁ@»@&f‘&/ﬁ BT AP TS
<\V"£-"—“>-’C.J9L:;4—.;‘J—M
Tiada dosa atas orang-orang yang buta dan atas
orang-orang yang pincang dan atas orang yang
sakit (apabila tidak ikut berperang) ". (QS. al-
Fath: 17)
Adapun perang bagi wanita adalah boleh,
namun hanya untuk tugas-tugas tertentu saja yaitu

sebagai tim kesehatan dan mengurusi urusan domes-

tik. Sebagaimana sabda Nabi SAW
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Dari Anas bin Malik bérkata : Rosulullah SAW
pernah berperang dengan disertai Ummu Sulaim dan
wanita dari golongan Anshor yang bertugas untuk

menyediakan air dan mengobati yang luka ". (HR.
Muslim)
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Dari Ummu Athiyah al-Anshori berkata : aku telah
berperang bersama Rosulullah SAW sebanyak tujuh
kali dan aku mengikuti dibelakang pasukan untuk
menyediakan makanan, mengobati yang luka dan
mengurusi yang sakit ". (HR. Muslim)

Sedangkan perang bagi anak kecil tidak
wajib, karena belum dewass untuk menjalankan tugas
yang penuh dengan tantangan bsik fisik maupun
mental. Nabi pun pernah menolak Zsid bin Tsabit,
Rofi” bin Khadif, Barrs’ bin Azib serts Ibnu Umsar

r.a untuk berperang ysitu pads perang Badar (Ahmad

Isa Asyur, 1995: 358). Sabda Nabi SAW
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Dari Ibnu Umar berkata :@ saya disodorkan kepads
Nabi untuk ikut berperang pada perang Uhud, se-
dangkan pada waktu itu saya baru berusia 14
tahun. Maka Nabi tidak mengizinkan saya untuk
berperang. Lalu pada perang Khondak saya dita-
warkan kepada Nabi untuk ikut berperang, sedang-
kan usia saya pada waktu itu 15 tshun. Lalu Nabi
mengizinkan saya untuk berperang . (HR. Ibnu
Majah)

C. Tujuan Perang

Islam membolehkan perang dan menetapkannya sebagai

kewajiban karena termotifasi beberapa tujuan, vaitu

1. Untuk nembela dan mempertahankan keluhuran dan
kesucian agama Islam, baik dalsam bidang peribadstan
maupun dalam bidang kemasyarakatan.

2. Untuk menolak perbuatan kedholiman, perbuatan
sewenang-wenang yang dilakukan oleh orang-orang kafir
terhadap orang-orang Islam maupun terhadap sarana-
sarang syari ‘at Islam seperti mengadakan pengrusakan,
penghancuran terhadap tempat peribadatan, tempat
pendidikan, penghinasn terhadap Islam (Minan Zuhri,

tth: 352). Dijelaskan dslam hadits Rasulullash SAW
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Dari Abi Musa r.a berkata : Telah datang kepada

seorang laki-laki kepada Rosulullah SAKW, maka ia
berkata : Ada seorang laki-laki berperang karena
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waktu untuk mencari harta rampasan, berperang untuk
dikenal, berperang untuk mendapat kedudukan yang
terhormat, maka siapa saja yang termasuk berperang
dijalan Allah ? Nabi menjawab : Barang siapa yang
berperang untuk meninggikan kalimat Allah, maka ia
dinyatakan telah berperang fisabilillah “. (HR. Buk-
hori)
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Dari Abi Hurairah r.a: Sesungguhnya seorang laki-
laki bertanya kepada Rasulullah :@ Ya Rasulullah, ada
seorang hendak berperang dijalan Allakh sedang ia
mencari suatu kesenangan untuk mendapatkan kedudukan
dunia ? maka Nabi menjawab : tidak ada pahala
baginya ". (HR. Abu Dawud)

Lebih lanjut, dikuatkan dalam Al-Qur an sesung-
guhnya vperang Jjihad merupakan suatn keharusan untuk
melindungi syi ar Islam, untuk memelihars kewajiban

beribadah, dan tempat-tempat ibadahnya (Abdullah

Azzam, 1994: 49). Firman Allzh
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(Yaitu) orang-orang yang telah diusir dari kampung
halaman mereka tanpa alasan yang benar, kecuali
karena mereka berkata :@: Tuhan kami hanyalah Allah".
Dan sekiranya Allah tiada menolalk (keganasan) seba-
glan manusia dengan sebagian yvang lain, tentulah



telah dirobohkan biara-biara Nasrani gereja-gereja,
rumah-rumah ibadat orang Yahudi dan masjiid-masjid
yang di dalamnya banyak disebut nama Allah. Sesung-
guhnya Allah pasti menolong orang yang menclong
(agama)-Nya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha
Kuat lagi Maha FPerkasa " . (QS5. al-Hajj: 40)

Dengan berpegang pada tujuan tersebut di atas,
maka perang merupakan sustu tugas yang mutlak yang
secara terus menerus wajib dilaksanakan oleh setiap

muslim disepasnjsng zsman.

D. Perlindungan Dan Perlakuan Terhadap Tawanan Perang.

g

Pengertian Tawanan Perang

Menurut Wahbah Zuhsili sebagai berikut
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Tawanan perang adalah orang-orang yang berperang
dari golongan kafir jika dapat ditangkap oleh pasu-
kan muslim dalam keadaan hidup . (Wahbah Zuhaili,
1889, juz B6: 489)

Sedangkan menurut Ensyklopedi Americana 3juga
dijelaskan :" Prisoner of war tradisionaly, a member
of beligerent’'s armed forces who has been captured by
the enemy". (tawanan dari perang tradisional, seorang
anggota dari asngkatan Darat yang berperang yang telah
ditangkap oleh musuh (Ronal A. Cundick, 1985, Vol 22,
hal: 632).

Adapun orang-orang yang dapat dijadiksn tawanan

adalah dua kelompok dan tawanan tersebut termasuk

r



dalam kategori ghonimah, yaitu

1. Wanita dan anak-ansak,

2. Laki-laki vang sudah baligh dari pasukan kafir
jika kesum muslimin dapat menangkap mereka dalam
keadasn hidup (Sayid Sabig, terj, jilid XI, 1886:

152).

Perlindungan Terhadap Hak-hak Tawanan Perang.

Islam telah menggariskan suatu ketentuan supaysa
harkat dan martabsat manusia selalu dijunjung tinggil
baik seseorang itu muslim ataupun non muslim. Perlin-
dungan dan penjagsan harkat dan martabat kemanusiaan
ini dilakukan oleh Islam baik disasat-saat damai maupun
pada ssat terjadinya peperangsn (L. Amin Widodo, 1984:
98).

Oleh karena itu sapabila dalam suatu peperangan
dari pihsk pasukan muslim dapat menawan pasukan perang
dari pihak lawan, maka sepatutnya hak-hak mereka tetap

dipenuhi dan diantaranya ;

1). Hak untuk mendapatkan kesejahteraan fisik (materi-

al), hal ini meliputi

a. Tempat FPelindungan
Sekslipun tawanan persng boleh diasing-

kan vaitu pada tempat yvang khusus untuk pars



tawanan namun tawanan itu tidak boleh ditempat-
kan pada tempgt vang tertutup sams sekali dan
tempat perlindungan ini memenuhi persyaratan
kegsehatan dan kebersihan serts terhindar dari
penyakit menular. Hal ini dapat dicermati dari

sabda Rasulullah

L
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Berbuat baiklah kepada tawanan "

Makanan

Yang hsarus diperhatikan Jugs adalsah
kebutuhan Vital dari tawanan perang demi Kke-
langsungan hidupnya yaitu memberi makanan vyang
baik. Seperti halnya yang terjadi pada tawanan
perang Bani Quraidhsh, dimana pada ssat itu
Rasulullah membawa tamar kemudian membagi-
bagikan kepada mereka (Kamil Salim addigsi,

1888: 280). Firman Allah SWT
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Dan mereka memberikan makanan yang disukainya
kepada orang miskin, anak yatim dan orang
yvang ditawan. Sesungguhnya kami memberikan
makanan kepadamu hanyalah untuk mengharapkan
keridhaan Allah, kami tidak menghendaki
balasan dari kamu dan tidak pula (ucapan)
terimakasih . (QS. Al-Insan :8-9)



c. Pakaian
Tawananl berhak jugs atas paksaian yang
layak sebagsimana manusis yang lain, terutama
dikasitkan dengan kondisi dan "iklim dimana
tawanan itu berada. Disamping sebagai penutup
aurat vang sangat dianjurkan oleh Syari’at

Islam.

2). Hak untuk mendapatkan kesejsahteraan moril (rohani)

hak ini meliputi

a. Hak Agama

Tawsnan perang berhak untuk menjalankan
kewsjiban-kewajiban agama mereka, termasuk
dalzm hal ini menghadiri upacara-upacara keaga-
maannys, karena sudah menjadi hak mereka untuk
menampakkan syi ‘ar sgamanys. Untuk itu tidak
ada seorang pun yang berhak untuk menghalangi
mereks. Ini dilsrang oleh Islsm atss dasar
tidak ada paksaan beragams dan berhak menampak-

kan agamas yang divakininya (Dalizar, 1987:61).

b. Hak kegiatan-kegiatan intelektual dan hiburan
Walaupun dalam status sebagai tawanan,
mereksa berhak untuk melaksanakan kegiatan
intelektual, semissal diskusi ataupun hiburan
diantara sesama tawanan. Dengan mengikuti

kegistan intelektual skan memperoleh tambshan
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ilmu vang mana dapat meningkatkan derajat
kemanusiaannyal sebagai makhluk sosial dan
khalifah fil ardhi, dan sebagal salah satu
sarans untuk mencapal kwalitas hidup yang lebih
baik. Sedangkan hiburan sekalipun kegiatan *
Jasmanl, tetapl sangat penting artinya dalam
pemenuhan salah satu dari kebutuhan-kebutuhan
Jasmani . Dapat dicermati dalam pernyataan
semesta hak-hak asasi manusia (UDHR) pasal 27
(1)

Setigp orang berhak untuk berpartisipasi di

dalam kehidupan kebudaysan masyarakat, untuk

menikmseti kesenlan dan berperan serta dalam

memajukan ilmu pengetahuan dan menikmati

manfaatnya ". (Baharuddin Lopa, 1986:81-82).
Hak untuk melakukan éktifitas pekerjaan

Hal ini sangat penting artinyas bagi

seorang tawanan terutama untuk menghilangkan
kejenuhan-kejenuhan yang memungkinkan sekali
timbul tanpa mengesampingkan imbalam materi
vang menjadi haknya dengan melakukan pekerjaan
tersebut. Akan tetapi lebih penting lagi adalah
arti pekerjasn itu sendiri, terutams untuk
memelihara moril tawanan, disamping juga untuk
mengembalikean rass percaya diri dan hargs diri
tawanan sebagal makhluk Allah vang paling

sempurns daril seluruh ciptsannys (Baharuddin



Lopa, 1996:81-82).

Perlakuan Terhadap Tawanan Perang

Di antars undang-undang perang yvang terkandung
di dalam Al-Qur 'an ialash undang-undang tentang memper-
lakukan para tawsnan vang berhassil ditawan dari bala
tentars musuh (Ali-Ali &al-Khinani, 1885:183). Al-
Qur 'an menganjurkan kepada kaum muslimin supaya me-
nyantuni mereks dengasn memberi bsasntuan-bantuan apa
saja yang paling baik vang mereka miliki serta memper-
lakukan tawansn-tawasnan itu secara manusiawi seperti
vang pernsh dilakukan oleh para sshabat dshulu di mass
Nabi pada permulsan Islam. Mereka membiasaksn mendshu-
lukan kepentingan para tawanan daripada kepenti ngan
mereka sendiri (L. Amin Widodo, 1884:96).

Islam menganjurkan supays mereka diperlakukan
dengan lemsah-lembut dan penuh sayang. Al-Qur ‘an melu-
kiskan sifat-sifat tersebut di stas dalam ayat yang

berbunyi
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Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada
orang miskin, anak yatim dan orang yang ditawanan.
Sesungguhnya hkami memberikan makanan kepadamu hanya-
lah untuk mengharapkan keridhaan Allah, kami tidak
mengharapkan balasan dari kamu dan tidak pula
(ucapan) terimakasih ". (QS. Al-Insan: 8-9)
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Sikap yang lain Jjuga tercermin darl pesan-pesan
Rasulullah dan para sahabat seperti Abu Baksr dan Umar
bin Khatab yvang dapat dijadikan petunjuk dan keten-
tuan-ketentuan moralitasjihad dalam Islam, khususnys
vang berhubungan dengan memperlakukan tawanan perang
antara lasin seperti kepads Muadz bin Jabal pada waktu

akan membuks kots Yaman yang maksudnyva sebagai berikut

Janganlah hkamu perangl mereksa sebelum kamu menyam-
paikan dsa 'wah kepada mereka Jlka mereks menolak
da ‘wah itu Janganlah kamu perangi dulu sebelum
mereka itu memulai memerangi kamu, Jjika mereksa telah
mulai memerangi kamu Jjanganlah kamu langsung membu-
nuh mereks sebelum mereks betul-betul terlihat mau
membunuh kamu. Dan katakanlsh kepada mereka terlebih
dahulu apakah ini jalan menuju kebaikan. Sebab bila
Allsh memberi Taufig-Hidayah kepada seorang melalui
tanganmu itu lebih baik dari pada terbit dan terbe-
namnysa matahari”. (Taufiq Ali Wahbah, 1885: 168-163)
Pesan-pesan Abu Bakar vang diriwavatkan Imam

Ahmad, menyatskan dari sahabat Yahys bin S& 'ad, bahwa
Abu Bakar pernah mengirim pasukan ke Syam, kemudian
menganghkat Yazlid bin Abu Sofyan sebsagal A4mir Syam.
Pesan beliau kepada Yahya bin Sa‘ad padsa bagian akhir

sebagal berikut. Aku berpesan kepadamu

a. Jangsnlah engkau bunuh wanita-wanita, anak-anak
dan orang-orang ysng sudah tua.

b. Jangan kamu tebangi pohon-pohon yang sedang
berbuah dan kurmas-kurma.

c. Jangan engkau rusak dan membakar bangunan-
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bangunan.

d. Jangan engkau bunuh domba-domba dan sapi-sapi
kecuali untuk dimakan.

e. Jangasn engkau menjadi pengecut dan pendendam.

(Taufiq Ali Wahbah, 1885: 175-176)

Umar bin Khatab pernah juga berpesasn seperti
pesan-pesan Abu Bakar as Shiddigq dan pesan-pesan
Rasulullah ©SAW dan begitu pula pesan Khulafaur Rasyi-
din lainnya (L. Amin Widodo, 1994: 98).

Dalam surat Muhammad pun diterangksn secars
jelas mengenai hukum tawanan perang yang berbunyi
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Sehingga apabila kamu telah mengalahkan mereka maka
tawanlah mereka dan sesudah itu kamu boleh membebas-
kan mereka atau menerima tebusan sampai perang
selesal ". (QS. Muhammad : 4)

Ayat tersebut menghendaki psras pemegang peme-
rintahan (Penguasa) negeri Darus Salam dapat mengambil
sikap sesudsh selesai pertempuran, yakni ;

a. Membebaskan tawanan tanps syarat (manna),

b. Atau menukar tawanan dengan tebusan

(fida ).
Membebaskan tawanan tanpa syarat, seperti
mengampuni atau membebaskan mereka tanpa tebusan

apapun. Yang demikian ini pernah dilakukan oleh Nabi

terhadap para tawasnan perang Hunain dan sebagian
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tawanan perang Badar bagi yang tidak dapat membayar
uang tebusan serta ti@ak memiliki skill untuk mengajar
bacs tulis sebagai ganti tebusan (Afzalur Rahman,
1981: 298).

Melakukan tukar-menukar tawanan dengan tebusan,
kadang-kadang dilakukan dengan menukar tawanan kaum
muslimin dengan tawanan musuh, satau dengan menebus
tawanan dengan harta, atau dengan menebus dirinysa
dengan mengsjar membacs dan menulis sepuluh ansk
mﬁslim (L. Amin Widodo, 1984: 98). Hal ini diisyarat-
kan dapsat melumpuhkan musuh 'dimuka bumi, sebelum musuh
berhasil dilumpuhkan Allah mencela kaum muslimin dalsm

pengambilan tebussn (Kudhori Bik, ter], Ptk 149,

Firman Allah
ot YV 3 O G et ed p s 28 ol SK
s i 59‘7/“"‘:1);&: s LSy sc 00—
(WIS ) s 3 5

Tidak patut bagi seorang Nabi mempunyai tawan sebe-
lum ia dapat melumpuhkan musuhnya dimuka bumi. Kamu
menghendaki harta benda duniawiyah sedangkan Allsh
menghendaki (pahala) akhirat (untukmu). Dan Allah
Maha Kuasa Lagi Maha Bijaksana " . (@S. Al-Anfal
67).

Perlakvuan lsin juga pernah dilakukan vaitu
membunuh sebagian tawanan perang. Mengenai kebolehan

tawanan perang untuk dibunuh para ulama ahli figh

merujuk pada keumuman ayat qgital (perang),
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Apabila sudah habis bulan-bulan Haram itu, maka
bunuhlah orang-orang musyirikin itu dimansa saja kamu
Jumpai mereka " . (QS. At-Taubah : 5)

Dan Jjuga keputusan Rasulullah SAW vang pernah
memerintahkan untuk membunuh sebagian tawanan perang
karens sebab-sebsb khusus yaitu apabils dipandang
keberadaan mereka akan berbahaysa terhadap keselamatan
negara Islam, dimana tidak mungkin diperoleh kebsikan
bila tawanan-tawansn tersebut dibiarkan hidup (Ali Ali
al-Khinsni, 1985: 193). Bukti lain Rosulullsh telah
membunuh Ugbah bin Abi Muith dan Nadhar bin al-Harits
pada perang Badar (Ahamad Isa Asyur, 1995: 361).

Demikian Jjugsa terhadap tawanan perang vang
dijadikan budak, walsupun Islam tidak secars tegas
melarang staupun memerintahkannys, namun kalau dicer-
mati lebih lanjut pads hakekatnya Islam menginginkan
masalah perbudakan dihapus. Dalam sejarahpun tidak
ditemukan bukti-bukti yang mengemukskan bshws Rosulul-
lah SAW wmenjadikan tawanan sebagai budak, bahkan
beliau membebaskan para budsk di Mekkah, budak Bani
Mustaliq dan Hunain. Kalaupun pada waktu itu ada, hal
itu sebagai konpensasi atsu memperlakukan dengan

sepadan supaya Islam tidak diremehkan. (Sayyid Sabigqg,
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teri, jilid XI, 1996: 156).
Islam telsh membuka jalan lebsar-lebar dalam
memerdekakan para budak, melalui jalan sebagai beri-

kut:

1. Menuju Rahmat Allsh dan Surga-Nvs

- - Wi . \ 5‘ 4 I " - .
(W gy
" Maka tidaklah sebaiknya (dengan hartanya itu) 1ia
menempuh Jalan yang mendaki lagi sukar itu.

(Yaitu) melepaskan budak dari perbudakan " . (as.
Al-Bslsd @ 11-13)

2. Sebagail kafarah bagi pelaku tindak pidana
a. Pembunuhan tidak sengsajs
i - ~ - ‘L . Fs e
(A sty m}qﬁjp‘b\b»\..@y.&ﬁ w9
Dan barang siapa membunuh seorang mu ‘min
karena tersalah (hendaknya) ia memerdekakan

seorang hamba sahaya yang beriman " . (QS. An-
Nisa®™ : 92)

b. Kafarah mendhihar
EPPEPORIN- - AR N TR
CECRVEY u\&;\&;@&f.&/ﬁ_’_ﬁé\é\;

Orang-orang yang mendhihar istri mereka,
kemudian mereka hendak menarik kembali apa
yang mereka ucapkan, maka (wajib atasnya)
memerdekakan seorang budak sebelum kedua suami
istri itu bercampur ". (QS. Al-Mujadalah: 3)

c. Pelanggaran sumpsh

;,_&;H.Méuujé:iug&\,&{bsga/
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Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpalh-
sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk
bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu disebab-
kan sumpah-sumpah yang kamu sengajia, maka
kafarah (melanggar) sumpah itu ialah memberi
makan sepuluh orang miskin yaitu dari makanan
yang biasa kamu berikan kepada keluargamu,

atau memberi pakaian kepada mereka atau memer-—
dekakan seorang budak ". (QS. Al-Maidsh: 89)

3. Sebagai sasaran zaksat

et oo 5l Vo el e o g
(V2o ol g s eaeshs 2il 511,

Sesungguhnya =cakat-zakat Itu,; hanyalah untuk
orang-orang FPakir, orang-orang miskin,
pengurus-pengurus zakat, para mu‘allaf yang
dibujuk hatinya untuk memerdekakan budsak Wi (Qs.

At-Taubah: B60)

4. Perintah untuk mengabulkan orang vyang menuntut
janji kemerdekasan hamba dengan mengembaliksan uang
pengembaliannya (hartanya) dan diperintah untuk
menolong mereka dalam menunasikan apa vang dituntut

itu. (Khudhori Bik, terj, tth: 153), firman Allsah

dalam surat An-Nur
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Dan budak-budak yvang kamu miliki yang mengi-
nginkan perjaniian, hendaklah kamu buat perjan-
Jjian dengan mereka, Jjika kamu mengetahuli ada
kebaikan pada mereka dan berikanlah kepada mereka
sebagian dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya
kepadamu " . (QS. An-Nur: 33)



